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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya semua perusahaan memiliki dua tujuan yaitu tujuan
jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan
adalah memperoleh laba, sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan adalah
meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang ingin mencapai tujuan
jangka panjang tersebut akan mengambil beberapa keputusan dalam
perusahaannya (Husnan dan Pudjiastuti, 2006:5) dalam Sartini dan
Purbawangsa (2011).

Nilai perusahaan ini merupakan suatu hal yang penting bagi seorang
manajer maupun bagi seorang investor. Bagi seorang manajer nilai
perusahaan merupakan suatu tolak ukur atas prestasi kerja yang telah
dicapainya. Jika seorang manajer mampu untuk meningkatkan nilai
perusahaan maka manajer tersebut telah menunjukkan kinerja baik bagi
perusahaan. Selain itu, secara tidak langsung manajer ini telah mampu untuk
meningkatkan kemakmuran bagi pemegang saham yang merupakan tujuan
perusahaan. Sedangkan bagi investor peningkatan nilai perusahaan
merupakan suatu persepsi yang baik terhadap perusahaan. Dan jika seorang
investor sudah memiliki suatu pandangan yang baik terhadap perusahaan
maka investor tersebut akan tertarik untuk berinvestasi sehingga hal ini akan

membuat harga saham perusahaan mengalami peningkatan.



Kebijakan yang berkenaan dengan nilai perusahaan adalah keputusan
investasi, dimana keputusan investasi dalam hal ini adalah investasi jangka
pendek dan jangka panjang. Menurut Hidayat (2010), keputusan investasi
merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan perusahaan, dimana nilai
perusahaan semata-mata ditentukan oleh keputusan investasi. Pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa keputusan investasi itu penting, karena untuk
mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimumkan kemakmuran pemegang
saham hanya akan dihasilkan melalui kegiatan investasi perusahaan. Tujuan
keputusan investasi adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi
dengan tingkat risiko tertentu. Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko
yang bisa dikelola, diharapkan akan menaikkan nilai perusahaan, yang berarti
menaikkan kemakmuran pemegang saham.

Selain pendapat di atas, keputusan yang menyangkut investasi akan
menentukan sumber dan bentuk dana untuk pembiayaannya. Masalah yang
harus dijawab dalam keputusan pendanaan yang dihubungkan dengan sumber
dana adalah apakah sumber internal atau eksternal, besarnya hutang dan
modal sendiri, dan bagaimana tipe hutang dan modal yang akan digunakan,
mengingat struktur pembiayaan akan menentukan cost of capital yang akan
menjadi dasar penentuan required return yang diinginkan (Hasnawati, 2005)
dalam Afzal (2012).

Satu lagi kebijakan yang harus diperhatikan dalam mengoptimalkan nilai
perusahaan adalah kebijakan deviden dimana para investor memiliki tujuan

utama untuk meningkatkan kesejahteraan dengan  mengharapkan



pengembalian dalam bentuk deviden maupun capital gain, sedangkan
perusahaan mengharapkan pertumbuhan secara terus menerus untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidupnya  sekaligus  memberikan
kesejahteraan kepada para pemegang sahamnya, sehingga kebijakan deviden
penting untuk memenuhi harapan pemegang saham terhadap deviden dengan
tidak menghambat pertumbuhan perusahaan di sisi lain.

Selain itu kebijakan hutang juga dapat dihubungkan dengan nilai
perusahaan. Kebijakan hutang merupakan kebijakan perusahaan tentang
seberapa jauh sebuah perusahaan menggunakan pendanaan hutang. Dengan
adanya hutang, semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi harga
saham perusahaan tersebut.

Suatu perusahaan untuk dapat melangsungkan aktivitas operasinya,
haruslah berada dalam keadaan yang menguntungkan atau profitable. Tanpa
adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar.
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan diminati
sahamnya oleh investor. Sehingga, dengan demikian profitabilitas dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

Peningkatan nilai perusahaan dapat tercapai apabila ada kerja sama
antara manajemen perusahaan dengan pihak lain yang meliputi sharehoder
maupun stakeholder dalam membuat keputusan keuangan dengan tujuan
memaksimumkan modal kerja yang dimiliki. Apabila tindakan antara manajer
dengan pihak lain tersebut berjalan sesuai, maka masalah diantara kedua

pihak tersebut tidak akan terjadi. Kenyataannya penyatuan kepentingan kedua



pihak tersebut sering kali menimbulkan masalah. Adanya masalah diantara
manajer dan pemegang saham disebut masalah agensi (agency problem).
Adanya agency problem tersebut akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan
keuangan perusahaan, yaitu meningkatkan nilai perusahaan dengan cara
memaksimumkan kekayaan pemegang saham. Hal ini membutuhkan sebuah
kontrol dari pihak luar dimana peran monitoring dan pengawasan yang baik
akan mengarahkan tujuan sebagaimana mestinya. (Laila, 2011) dalam Sukirni
(2012).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  mengambil judul PENGARUH KEPUTUSAN
INVESTASI, KEBIJAKAN DEVIDEN, KEBIJAKAN HUTANG DAN
PROFITABILITAS TERHADAP NILAlI PERUSAHAAN MANUFAKTUR
DI INDONESIA TAHUN 2010-2013.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian ini akan menganalisa tentang Pengaruh Keputusan Investasi,
Kebijakan Deviden, Kebijakan Hutang dan Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan. Sehingga dalam penelitian ini rumusan masalahnya sebagai
berikut:

1. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keputusan investasi
terhadap nilai perusahaan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan deviden
terhadap nilai perusahaan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kebijakan hutang terhadap
nilai perusahaan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap

nilai perusahaan

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi
informasi dan sebagai bahan pertimbangan mengenai keputusan investor,
kebijakan deviden, kebijakan hutang dan profitabilitas perusahaan
sehingga para investor dan calon investor dapat mengambil keputusan
yang tepat dalam melakukan investasi.
Bagi Auditor Independen

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan

pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses



auditnya terutama dalam hal pemberian opini audit terhadap klien yang
menyangkut masalah pengambilan keputusan investasi, kebijakan deviden,
kebijakan hutang dan profitabilitas suatu perusahaan.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat
lebih mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para
pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana

keilmuan.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dijelaskan sebagai berikut:
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Berisi penjelasan mengenai latar belakang pemilihan judul,

perumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian.
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Bab 111

Bab IV

Bab V :

Berisi penjelasan mengenai landasan teori yang mendasari
penelitian, tinjauan umum mengenai variable dalam penelitian,

pengembangan kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Berisi penjelasan mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel,
data dan sumber data dalam penelitian serta definisi
operasionalnya, kemudian metode pengumpulan data dan metode

analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi penjelasan setelah diadakan penelitian. Hal tersebut
mencakup gambaran umum objek penelitian, hasil analisis data
dan hasil analisis perhitungan statistik serta pembahasan.
PENUTUP

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil yang diperoleh
setelah dilakukan penelitian. Selain itu, disajikan keterbatasan
serta saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya.



